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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepadatan terhadap pertumbuhan dan
kelangsungan hidup larva tiram mutiara (Pinctada maxima) kepadatan yang optimal dapat meningkatkan
pertumbuhan dan kelangsungang hidup larva tiram mutira. Penelitian ini menggunakan kepadatan latva,
pertumbuhan terendah tetjadi pada perlakuan D (kepadatan 100 ribu) yaitu 4.375um dan menunjukan nilai yang
berbeda nyata terhadap perlakuan A (kepadatan 10 ribu) yaitu 10.714um, perlakuan B (kepadatan 40 ribu) yaitu
9.286 um sedangkan pertumbuhan tertinggi pada perlakuan C (kepadatan 70 ribu) yaitu 20.804pum maka dapat
dikatakan bahwa dengan tingkat kepadatan 70 ribu dapat meningkat pertumbuhan mutlak pada larva tiram
mutiara. Pertumbuhan yang rendah pada perlakuan D (kepadatan 100 ribu) yaitu 4.375um. Penelitian dilaksanakan
selama 1 bulan di PT. TOM Kupang Bolok. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode eksperimen, yang disusun dengan rancangan acak kelompok (RAK), dengan perlakuan kepadatan larva
yang optimal sebagai faktor perlakuan yang digunakan sebanyak empat (4) perlakuan dan tiga (3) ulangan.
Berdasarkan hasil penelitian tingkat kelangsungan hidup larva kerang mutiara tertinggi pada perlakuan C
(kepadatan 70 ribu) yaitu 95,44% selanjutnya pada perlakuan A (kepadatan 10 ribu) yaitu 86,65%, pada perlakuan
B (kepadatan 40 ribu) yaitu 85,24% sedangkan tingkat kelangsungan hidup yang terendah pada petlakuan D
(kepadatan 100 ribu) yaitu 54,90%. Tomatala (2014) menyatakan bahwa presentase SR pada larva kerang mutira
mencapai 90% dapat dikatakan SR yang tergolong maksimal cukup baik. Sedangkan SR yang termasuk dalam
kategori rendah yaitu 10%. Pertumbuhan spesifik larva kerang mutiara (P. maxima) yang diukur pada awal
pengamatan hingga hari ke 20 setelah pemijahan ternyata sangat dipengaruhi oleh kepadatan Hal ini dapat dilihat
bahwa laju pertumbuhan spesifik ternyata sangat dipengaruhi oleh kepadatan dengan nilai Sig.<0,01 yang
menunjukan bahwa kepadatan yang berbeda memberikan pengaruh yang sangat nyata pada taraf kepercayaan
99% terhadap laju pertumbuhan spesifik larva tiram mutira.
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Pendahuluan

Pengelolaan sumber daya kelautan di perairan indonesia, khususnya yang berkaitan dengan tiram mutiara
(Pinctada maxima), mempunyal potensi yang sangat besar. berperan penting dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, meningkatkan kemungkinan ekonomi, dan melindungi sumber daya hayati perairan
(Sutaman 1992). Salah satu komoditas ekspor perairan yang memiliki dampak positif yang signifikan pada
pembangunan adalah tiram Mutiara. Dalam dunia perhiasan, tiram mutiara merupakan salah satu yang paling
berharga (Sutaman, 1993). Indonesia memiliki potensi besar dalam budidaya perairan, yang didukung oleh
ketersediaan bahan baku yang memadai, kondisi musim yang mendukung, dan standar lingkungan yang baik untuk
berbagai jenis komoditas laut yang bisa dibudidayakan. Potensi besar ini juga berlaku bagi calon ikan non-laut
yang dapat dihasilkan dati budidaya perairan, dan tiram mutiara (Pinctada maxima), yang termasuk dalam keluarga
kerang, memiliki potensi luar biasa karena hampir semua bagian dari tiram ini, termasuk benih, induk, daging, dan
cangkangnya memiliki pasar yang kuat. Nilai titam (Pinctada maxima) memiliki potensi yang sangat besar karena
hampir seluruh komponen kerang, termasuk organisme itu sendiri (benih dan tetua), daging dan cangkang
mempunyai nilai pasar. (Taufik et al. 2007)

Kerang mutiara merupakan salah satu komoditas yang memiliki nilai ekonomi tinggi di sektor kelautan dan
memiliki potensi pengembangan yang signifikan. Permata yang dihasilkan oleh kerang ini adalah komoditas
ekspor yang sangat penting bagi indonesia, karena memiliki nilai jual yang tinggi dan juga memberikan kontribusi
besar terhadap penerimaan devisa negara.

Proses budidaya kerang mutiara (Pinctada maxima) sangat dipengaruhi oleh tahap pembenihan, yang
merupakan faktor kunci dalam menentukan kualitas dan jumlah kerang yang akan dihasilkan. Kualitas air,
termasuk suhu, menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva.
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Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Hamzah (2008), telah menunjukkan bahwa suhu air
mempengaruhi metabolisme larva kerang mutiara. Selain itu, pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva kerang
mutiara juga dipengaruhi oleh interaksi antara suhu dan salinitas yang berbeda. Dalam budidaya kerang mutiara,
ketersediaan pakan plankton menjadi faktor penting, dan pertumbuhan larva sangat bergantung pada ketersediaan
makanan alami.

Larva kerang mutiara pada awalnya bersifat planktonik dan melayang-layang dalam perairan, terbawa oleh
aliran air schingga mereka berada di dekat permukaan air. Namun, ketika larva mencapai stadia bentos, mereka
membutuhkan substrat untuk menempel. Peralihan dari stadia larva planktonik ke stadia bentos merupakan tahap
kritis dalam perkembangan larva kerang mutiara. Kualitas pakan alami yang tersedia dan kecocokan substrat
tempat larva menempel memainkan peran penting dalam kelangsungan hidup larva ini. Oleh karena itu, penting
untuk memastikan bahwa larva kerang mutiara mendapatkan pakan berkualitas tinggi dan substrat yang sesuai
untuk menempel.

Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini diawali dengan pengambilan sampel larva kerang mutiara, adapun larva yang digunakan dalam
penelitian ini adalah larva kerang yang ditetaskan dan kemudian diambil dari bak penampungan dengan
menggunakan jaring pankton yang berukuran 60 dan 100 um. Larva kerang yang terkumpul, sebelum larva
ditebar pada wadah pemeliharaan tetlebih dahulu tebar pakan plankton dengan dengan sebanyak 100 sampai 400
cell kemudian tebar larva kedalam wadah (30 liter) yang sebelumnya di isi dengan air laut dan diberi pakan
plankton, kemudian diberi dengan selang Aerasi untuk mensuplai oksigen. Larva kerang mutiara ini dipeliahara

di labolatorium PT. Tmur Otsuki Mutiara Kupang
Larva yang ditebar pada 12 wadah selalu dikontrol agar mudah dalam pertumbuhan dan kelangsungan
hidupnya dan dilakukan dengan mengambil sampel untuk mencarai ukuran serta pertumbuhan meningkat,
setelah larva ditebar dan dipuasakan selama 2-3 hari dan tidak diberi pakan dan juga tidak melakukan pergantian
air dan hanya melakukan pengambilan sampel untuk melihat pertumbuhan dan kepadatan larva.

Prosedur Penelitian

Sebelum larva diukur terlebih dahulu ambil pipet kemudian disiram dengan air lalu gunakan untuk
mengambil sampel larva sampai tiga kali dan kemudian sampel tersebut disimpan pada kaca sampel dan lakukan
pengambilan sampel padah wadah dan setiap petlakuan. Kemudian siapakan alat mikroskop untuk lanjut
mengamati larva kerang mutiara untuk melihat pertumbuhan larva yang baik dan tidak, kemudian melihat ukuaran
larva, jika ukuran larva meningkat makan larva tersebut baik untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya.
Setelah mengamati larva lalu kaca sampel dicuci dan dikeringkan Kembali.

Sebelum masak air, terlebih dahulu wadah enlenmeyer di isi dengan air murni dan kemudian dimasak
sampai mendidih kemudian diangkat dan diletakan diatas meja dan ditutup dengan almunium foil dan dinginkan
selama 1x 24 jam dan kemudian ditambahkan dengan vitamin mix dan air glass lalu disimpan di UV selama 15
menit dan kemudian diangkat dan disimpan dirak kultur dan ditambah dengan bibit palnkton dengan sebanyak
150 ml/ cell. Pakan diperoleh dati hasil budidaya di laboratorium PT. Timur Otsuki Mutiara Kupang. Pembetian
pakan dilakukan satu kali sehari pada pukul (15.00 wita) komposisi fitoplankton yang diberikan terdiri dari pakan
Chaetoceros Sp.

Sebelum larva diukur terlebih dahulu ambil pipet kemudian disiram dengan air lalu gunakan untuk
mengambil sampel larva sampai tiga kali dan kemudian sampel tersebut di simpan pada kaca sampel dan lakukan
pengambilan sampel padah wadah dan setiap perlakuan. Kemudian siapkan alat mikroskop untuk lanjut
mengamati larva kerang mutiara untuk melihat pertumbuhan larva yang baik dan tidak, kemudian melihat ukuran
larva, jika ukuran larva meningkat makan larva tersebut baik untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya.
Setelah mengamati larva lalu kaca sample dicuci dan dikeringkan kembali pergantian air dilakukan 2-3 kali sehari,
sebelum diganti air larva tersebut disaring dengan menggunakan mata net 60 sesuai dengan ukuran larva yang
diamati denagn mikroskop, setelah disaring semua wadah tersebut dicuci dengan menggunakan garam agar kuman
tersebut mati, lalu lanjutkan dengan mencuci larva dan sebelum larva disimpan dalam cangkir terlebih dahulu
cangkir dibilas dengan air laut lalu diberi obat viccillin lalu letakan larva pada cangkir yang diisi obat tersebut. Lalu
wadah yang dicuci didiamkan selama pencucian larva selesai dan wadah tersebut dibilas kasih bersih dan isi
kembali air laut kemudian lanjut pencucian larva yang diberi obat viccillin dan dicuci hingga bersih. Sebelum larva
ditebar kembali terlebih dahulu diberi pakan dengan takaran sudah disiapkan dan pada 12 wadah tersebut,
kemudian setelah tebar pakan lanjut dengan tebar larva dan diberi selang aerasi.
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Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu: metode pattisipasi yaitu turun ke lapangan kegiatan
budidaya (pembesaran) dan ikut terlibat langsung pada kegiatan pembesaran kerang mutiara. Data yang digunakan
berupa data primer data tersebut diperoleh dengan cara sebagai berikut.

Variabel Penelitian
Variabel yang diukur antara lain yaitu: pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan panjang harian,

kelangsungan hidup serta kualitas air seperti suhu perairan. Pertumbuhan mutlak dihitung dengan mengacu pada
Bhujel (2008) yaitu :

PM =11 - LO

Keterangan:

PM = Pertumbuhan mutlak (um)

L1 = Panjang larva rata — rata pada akhir pengamatan (um)
LO = Panjang larva rata — rata pada awal pengamatan (um)
Lm =LtLo

Laju pertumbuhan spesifik larva atau anakan kerang dihitung dengan menggunakan rumus yang
dikemukakan oleh Bhujel (2008) yaitu

SGR=100 LnL1-LnL0)/ T

Keterangan:

SGR = Laju pertumbuhan spesifik (%o)

L1 = Panjang rerata pada akhir pengamatan (um)
LO = Panjang rerata pada awal pengamatan (um)
T = Waktu pengamatan (hati)

Ln = Logaritma natural

Analisis Statistik

Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan antara perlakuan kepadatan yang diterapkan terhadap
pertumbuhan yang optimal , laju pertumbuhan relatif serta kelangsungan hidup diuji dengan menggunakan Uji F
(ANOVA) model RAL. Bila terdapat perbedaan, maka dilanjutkan dengan uji Tukey

Hasil Dan Pembahasan

Pada Gambar Grafik 2 terlihat bahwa pertumbuhan mutlak tertinggi didapatkan pada perlakuan C yaitu
20.804um dan diikuti secara berturut-turut oleh perlakuan A yaitu 10.714pm, perlakuan B yaitu 9.286um dan
terendah pada perlakuan D yaitu 4.375um. Hasil analisis ragam (Lampiran 1) yang menunjukan bahwa setiap
perlakuan dengan kepadatan yang berbeda dapat memberikan pengaruh yang sangat nyata (Sig.=0,01). Menurut
Gosling (2004) scbagian besar peneliti menerangkan bahwa tingkat kepadatan merupakan modulator
pertumbuhan. Beberapa peneliti juga telah melakukan pengujian pengaruh berbagai kisaran tingkat kepadatan
pada setiap stadia dalam siklus hidup bivalvia, namun demikian hasil laju pertumbuhan yang diamati dapat berbeda
tergantung pada spesies dan lingkungan serta media pemeliharaan terhadap pertumbuhan mutlak larva kerang
mutiara (Pinctada maxima) hingga bisa mencapai ukuran spat. Pada perlakuan D yang dimana menunjukan bahwa
semakin tinggi tingkat kepadatan maka akan sangat memepengaruhi atau menghambat pertumbuhan larva,
perlakuan D ini sangat berbeda nyata dikarenakan larva yang dipelihara sangat padat dan tidak baik bagi
pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya sehingga pertumbuhan larva tidaklah bagus

Adapun pengaruh yang menghambat pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva kerang mutiara (Pinctada
maxima) bisa dilihat dari kualitas air, pakan dan pengontrolan air sehingga larva semakin berkurang atau banyak
yang mati. Kepadatan semakin tinggi maka akan semakin rendah tingkat kepadatan hingga mencapai ukuran spat.

Laju Pertumbuhan Spesifik

Laju pertumbuhan spesifik larva yang dihitung berdasarkan data ukuran dorsal- ventral larva awal
pengamatan hingga mencapai 20 hati setelah pemijahan. Hasil penelitian laju pertumbuhan spesifik dorsal-ventral
selama penelitian dilihat pada Gambar 3
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Pertumbuhan Mutlak

Pertumbuhan mutlak merupakan pertumbuhan larva awal pengamatan hingga mencapai spat (akhir
pengamatan). Laju pertumbuhan mutlak merupakan parameter yang menentukan laju peningkatan ukuran
maupun bobot pada waktu tertentu, umumnya digunakan untuk menggambarkan pertumbuhan bivalvia yang
dibudidayakan dan sangat berperan penting dalam membandingkan antara perlakuan dalam studi yang sama.
Umumnya pertumbuhan mutlak kerang mutiara dipengaruhi oleh ukuran dan usia bivalvia serta variasi musiman
dalam memperoleh makanan, suhu air dan lokasi budidaya (Yukihira H, Lucas, 2006). Hasil analisis ragam
(ANOVA) menunjukan bahwa kepadatan yang berbeda memberikan pengaruh yang sangat nyata (Sig.<0,01) bagi
pertumbuhan mutlak larva kerang mutiara (P. maxima) hingga mencapai spat (juvenil) dengan taraf kepercayaan
99%. Menurut Gosling (2004) sebagian besar peneliti menerangkan bahwa tingkat kepadatan merupakan
modulator pertumbuhan. Beberapa peneliti juga telah melakukan pengujian pengaruh berbagai kisaran tingkat
kepadatan pada setiap stadia dalam siklus hidup bivalvia, namun demikian hasil laju pertumbuhan yang diamati
dapat berbeda tergantung pada spesies dan lingkungan serta media pemeliharaan

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini maka dapat dikatakan bahwa Pertumbuhan terendah
terjadi pada perlakuan D (kepadatan 100 ribu) yaitu 4.375um dan menunjukan nilai yang berbeda nyata terhadap
petlakuan A (kepadatan 10 ribu) yaitu 10.714um, petrlakuan B (kepadatan 40 ribu) yaitu 9.286um sedangkan
pertumbuhan tertinggi pada perlakuan C (kepadatan 70ribu) yaitu 20.804um maka dapat dikatakan bahwa dengan
tingkat kepadatan 70ribu dapat meningkat pertumbuhan mutlak pada larva tiram mutiara. Pertumbuhan yang
rendah pada perlakuan D (kepadatan 100 ribu) yaitu 4.375um, dapat diduga bahwa semakin tinggi tingkat
kepadatan maka akan mempengaruhi pada pertumbuhan larva kerang mutiara (P. maxima) hingga mencapai
ukuran spat

Laju Pertumbuhan Spesifik

Larva bivalvia memiliki pertumbuhan cksponensial (Gosling, 2007) dan tingkat pertumbuhan
kemungkinan akan dipengaruhi oleh faktor genetik, nutrisi endogen dan eksogen, dan kondisi lingkungan budaya
(Doroudi dan Southgate, 2003). Laju pertumbuhan spesifik larva kerang mutiara (P. maxima) yang diukur pada
awal pengamatan hingga hari ke 20 setelah pemijahan ternyata sangat dipengaruhi oleh kepadatan hal ini dapat
dilihat bahwa laju pertumbuhan spesifik ternyata sangat dipengaruhi oleh kepadatan dengan nilai Sig.<0,01" yang
menunjukan bahwa kepadatan yang berbeda memberikan pengaruh yang sangat nyata pada taraf kepercayaan
99% terhadap laju pertumbuhan spesifik larva tiram mutira. Hal ini didukung oleh pernyataan Southgate dan
Lucas (2008) yang mengemukakan bahwa pertumbuhan kerang mutiara dipengaruhi oleh ukuran, usia, serta
variasi musiman dalam ketersediaan makanan dan kepadatan, suhu air serta lokasi budidaya. Lebih lanjut Yukihira
et al. (2000) juga menambahkan bahwa kepadatan memberikan pengaruh signifikan pada pertumbuhan dan pada
kepadatan tertinggi juvenil kerang mutiara (P.  maxima) akan mengalami kematian. Laju pertumbuhan spesifik
dorsal-ventral tertinggi didapatkan pada perlakuan C yaitu 2,60%, perlakuan A yaitu 1,34%, %, petlakuan B yaitu
2,00% dan terendah pada perlakuan D yaitu 0,55%.

Tingkat Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup larva kerang mutiara (Pinctada maxima) merupakan persentase dari jumlah larva
(akhir pengamatan) umur 35 hari setelah pemijahan dibanding dengan jumlah larva awal pengamatan berdasarkan
hasil penelitian tingkat kelangsungan hidup larva kerang mutiara tertinggi pada perlakuan C (kepadatan 70 ribu)
yaitu 95,44% selanjutnya pada perlakuan A (kepadatan 10 ribu) yaitu 86,65%, pada perlakuan B (kepadatan 40
ribu) yaitu 85,24% sedangkan tingkat kelangsungan hidup yang terendah pada perlakuan D (kepadatan 100 ribu)
yaitu 54,90%. Tomatala (2014) menyatakan bahwa presentase SR pada larva kerang mutira mencapai 90% dapat
dikatakan SR yang tergolong maksimal cukup baik. Sedangkan SR yang termasuk dalam kategori rendah yaitu
10%.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan dibawah ini.

1. Pengaruh kepadatan terhadap pertumbuhan larva kerang mutiara yang memperoleh dalam penelitian dengan
nilai Sig. <0,01 yang menunjukan bahwa kepadatan yang berbeda memberikan pengaruh yang sangat nyata

2. Pada kepadatan optimal untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva kerang mutira yang diperoleh
dalam penelitian ini yaitu pada perlaukuan C (yaitu kepadatan 70 ribu) dengan pertumbuhan panjang mutlak
yaitu 20.804 um, laju petumbuhan spesifik yaitu 2,60 % dengan tingkat kelangsungan hidup 95,44%.
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